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ABSTRAK 

 

Oky Lindra Wardana : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation di Dukung Media Visual 
Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Perubahan Kenampakan Permukaan Bumi Siswa Kelas IV 
Semester IV SDN 3 Munjungan  Trenggalek Tahun 2017/2018, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri 2018. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pembelajaran IPA di SD masih 
didominasi oleh aktivitas klasikal dengan melalui metode ceramah dan pemberian tugas atau lebih 
berorientasi pada peran guru. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. 
Sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mendeskripsikan perubahan kenampakan 
permukaan bumi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran group 
investigation di dukung media visual berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan 
kenampakan permukaan bumi pada siswa kelas IV SDN 3 Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018 ? (2) 
Apakah model pembelajaran group investigation tanpa di dukung media visual berpengaruh terhadap 
kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan permukaan bumi pada siswa kelas IV SDN 1 
Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018 ? (3) Adakah perbedaan pengaruh penggunaan model group 
investigation di dukung media visual dibanding dengan model pembelajaran group investigation tanpa di 
dukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan permukaan bumi 
pada siswa kelas IV SDN  Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018 ? 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan subjek penelitian siswa 
kelas IV SDN 3 Munjungan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes, dengan 
menggunakan butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Sebelum dilakukan uji-t 
tersebut maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran group investigation di dukung media 
visual berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan permukaan bumi 
pada siswa Kelompok IV SDN 3 Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018  hal ini terbukti dari tingginya 
harga nilai t-hitung = 5.118 > t tabel 1% =2,064. p<0,01% yang berarti sangat signifikan dengan 
ketuntasan klasikal 78,4 %. (2) Model pembelajaran group investigation tanpa di dukung media visual 
berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan kenampakan permukaan bumi pada 
siswa kelas IV SDN 1 Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018 hal ini terbukti dari tingginya harga nilai t 
hitung = 3.965 > t tabel 1% =2,074  dengan ketuntasan klasikal 34,683 %.(3) Ada perbedaan pengaruh 
penggunaan model group investigation di dukung media visual dibanding dengan model pembelajaran 
group investigation  tanpa di dukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan perubahan 
kenampakan permukaan bumi pada siswa kelas IV SDN 3 Munjungan tahun pelajaran 2017 / 2018 hal ini 
terbukti dari tingginya harga nilai t hitung = 3.881 > t tabel 1% =2,021 dengan keunggulan penggunaan 
model group investigation di dukung media visual. 
Kata Kunci : Model Group Investigation, Media visual. 
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I. Latar Belakang Masalah  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

yang sering disebut juga dengan istilah  

pendidikan sains, merupakan salah 

satu mata pelajaran pokok dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia, 

termasuk pada jenjang sekolah dasar  

  ( Susanto, 2013 : 165 ).  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang sering disebut juga dengan istilah  pendidikan sains, merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar  

Menurut Susanto (2013), IPA 

adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, 

serta menggunakan prosedur dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. 

Adapun tujuan pembelajaran 

IPA disekolah dasar dalam Badan 

Nasional Standar Pendidikan ( BSNP,- 

 2006) dimaksudkan untuk 

memperoleh keyakinan kebesaran 

Tuhan yang Maha 

Esa,mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep– konsep IPA yang 

bermanfaat serta dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari – hari, 

mengembangkan rasa ingin tahu dan 

sikap positif serta kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA dengan 

lingkungan, mengembangkan 

ketrampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, meningkatkan kesadaran 

untuk berperan serta memelihara 

lingkungan alam, meningkatkan 

kesadaran untuk menghargai alam dan 

segala keteraturannya sebagi salah satu 

ciptaan tuhan, memperoleh bekal 

pengetahuan IPA sebagai dasar untuk 

melanjutkan pendidikan SMP. 

Namun salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran yaitu guru. 

Guru adalah komponen yang sangat 

menentukan dalam implementasi suatu 

strategi pembelajaran. Tanpa guru, 

bagaimanapun bagus dan idealnya 

suatu strategi maka strategi itu tidak 

mungkin bisa diaplikasikan. 

Keberhasilan implementasi suatu 

strategi pembelajaran akan tergantung 

pada kepiawaian guru dalam 

menggunakan metode, teknik, dan 

taktik pembelajaran ( Sanjaya, 2006 : 

50 ). 

Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran maupun membentuk 

kemampuan siswa diperlukan adanya 

model pembelajaran yang inovatif. 

Pada model pembelajaran inovatif, 

siswa dilibatkan secara aktif dan 

bukan hanya dijadikan sebagai objek. 

Model pembelajaran yang inovatif 

yaitu model pembelajaran yang tidak 

lagi berpusat pada guru, tetapi pada 

siswa. Guru memfasilitasi siswa untuk 

belajar sehingga mereka lebih leluasa 

untuk belajar ( Shoimin, 2016 : 16 ).   

Berdasarkan pengamatan di 

SDN 3 Munjungan, proses 

pembelajaran yang terjadi selama ini 
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kurang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hal ini di buktikan dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas hanya diarahkan 

pada kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi ( ceramah ).  

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan guru pengampu 

kelas IV SDN 3 Munjungan 

Trenggalek. Beliau menyatakan bahwa 

sudah pernah mencoba menerapkan 

metode tanya jawab dan diskusi 

kelompok. Namun, dari pengamatan 

peneliti hanya ada beberapa siswa 

yang aktif berdiskusi atau kerja 

kelompok, siswa yang lain cenderung 

bermain atau berdiam diri. Sehingga 

kesulitan siswa selama pembelajaran 

IPA yaitu siswa kurang berfokus pada 

topic materi dikarenakan pembelajaran 

kelompok tidak bersifat heterogen, 

siswa laki – laki cenderung 

mengelompok dengan jenisnya, 

sebaliknya siswa perempuan juga 

cenderung mengelompok dengan 

siswa perempuan. 

Dari hasil observasi awal di 

sekolah Dasar Negeri 3 Munjungan 

Trenggalek pada kelas IV, 

menunjukan bahwa selama proses 

pembelajaran, metode yang paling 

dominan digunakan adalah ceramah 

dan penugasan. Bahkan guru hampir 

tidak pernah menerapkan model – 

model pembelajaran dan media 

pembelajaran selama proses belajar 

mengajar. Terkadang guru hanya 

mengadakan tanya jawab di akhir 

pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran hanya berpusat pada 

guru atau berlangsung searah.  

Permasalahan tersebut 

mengakibatkan hasil belajar IPA di 

SDN 3 Munjungan Trenggalek masih 

kurang optimal. Ada 55% siswa yang 

sudah memenuhi KKM dan ada 45% 

siswa belum memenuhi KKM  yang 

telah ditetapkan sekolah.  

Untuk meminimalisir    

permasalahan tersebut  perlu adanya 

penerapan model, metode dan media 

pembelajaran  yang inovatif yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang meliputi 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

hasil belajar. Pembelajaran inovatif 

mengutamakan peran guru sebagai 

fasilitator, motivator dan evaluator 

disamping informator. Siswa belajar 

menemukan sendiri dan 

mengkontruksi pengetahuannya 

melalui interaksi dengan lingkungan 

sebagai sumber belajar. Pembelajaran 

juga diharapkan mampu menerapkan 

pembelajaran yang multi arah. Salah 
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satu model pembelajaran inovatif yang 

sesuai adalah model pembelajaran 

Group Investigation ( Kurniasih, 

2015:73 ).   

Model pembelajaran Group 

Investigation adalah salah  satu bentuk 

model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa untuk mencari sendiri 

materi atau segala sesuatu mengenai 

materi pembelajaran yang dipelajari 

(Kurniasih, 2015:71). Model 

pembelajaran Group Invesgation 

memiliki konsep utama yaitu 

penelitian, pengetahuan, dan dinamika 

kelompok. 

Model pembelajaran Group 

Invesgation ini dapat dijadikan salah 

satu variasi model pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk mengajarkan 

siswa. 

Selain menerapkan model 

pembelajaran guna menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih 

inovatif , sebagai alternatif lain guru 

dapat mengaplikasikan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

dapat berupa media visual seperti 

kartu bergambar.  

Adapaun media visual yaitu, 

media berbasis visual ( image atau 

perumpamaan ) memegang peran yang 

sangat penting dalam proses belajar. 

Media visual dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan. 

Visual dapat menumbuhkan minat 

siswa dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata ( Arsyad, 2015 : 

89 ).  

Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengadakan penilitian dengan 

judul: “Pengaruh Model Pembelajaran 

Group Investigation Didukung Media 

Visual Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Perubahan 

Kenampakan Bumi Siswa Kelas IV 

Semester I SDN 3 Munjungan 

Trengalek Tahun 2017/2018.”  

II. METODE  

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono ( 2015 : 60 

), variabel penelitian merupakan 

segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersbut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dibagi menjadi dua 

yaitu, variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi, 

sedangkan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi. 

Dalam sutau penelitian 

umumnya terdapat  variabel yang 
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dapat dibedakan variabel bebas ( 

independent ) dan variabel terikat ( 

dependent ). Selanjutnya yang 

sesuai dengan rumusan hipotesis  

pada Bab II  dapat diidentifikasi 

variabel penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah : 

1) model pembelajaran Group 

Investigation didukung 

media visual 

2) model pembelajaran Group 

Investigation tanpa 

didukung media visual 

2. Variabel Terikat 

 Menurut Hartono (2011: 32) 

“Variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas.” Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2007: 4) 

menjelaskan bahwa “variabel 

terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel 

bebas.” 

Dari rumusan hipotesis (bab 

II) yang berkedudukan sebagai 

variabel terikat atau variabel 

tergantung dalam konteks 

penelitian ini adalah 

“Kemampuan 

Mendeskripsikan Perubahan 

Kenampakan Permukaan 

Bumi”.  

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Jenis penelitian ini 

menggunakan eksperimen. 

Rancangan atau desain 

penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

model nonrandomized control 

group pretest-posttest design. 

Rancangan penelitian ini dipilih 

karena pada penelitian ini 

terdapat kelompok eksperimen, 

yang diberi perlakuan dan 

kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan. Kelompok 

eksperimen diobservasi 

sebelum dilakukan perlakuan, 

kemudian diobservasi lagi 

setelah perlakuan dengan 

demikian hasil penelitian dapat 

diketahui lebih akurat. 

Perlakuan yang diberikan 

adalah penggunaan model 

pembelajaran group 

investigation didukung media 

visual yang diberikan dalam 

satu paket pembelajaran. 

Pengujian sebab akibat ini 

dilakukan dengan 
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membandingkan hasil 

perubahan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah melakukan 

proses pembelajaran. 

Desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Posttes-only control design. 

Grup  

Pre-

Tes

t 

Treateme

n 

Post

-Test 

Ekspeime

n     
Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

          ( Sukardi,2003:186 ) 

Gambar 3.1 Nonrandomized 

Control Group Pretest-Posttest 

Design 

 

Keterangan :  

Y1 =   Pre-Test kelompok Eksperimen 

(sebelum diberi perlakuan) 

Y1 =   Pre-Test kelompok kontrol 

(sebelum diberi perlakuan) 

X =   Perlakuan dengan model group 

investigation didukung media visual 

- =   Perlakuan dengan model group 

investigation tanpa didukung media 

visual 

Y2 =   Hasil Post-Test kelompok 

Eksperimen (setelah diberi 

perlakuan) 

Y2 =   Hasil Post-Test kelompok kontrol 

(setelah diberi perlakuan) 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiono (2007: 

23), “Model penelitian 

kuantitatif dapat diartikan data 

yang berbentuk angka, atau 

data kualitatif yang diangkakan 

(skoring).” 

Berdasarkan uraian di 

atas maka pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif, karena data-

data penelitian cenderung 

bersifat numerik atau angka. 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya ( Sugiyono, 2015 : 

117 ). Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SDN 3 Munjungan, 

Kecamatan Munjungan Kabupaten 

Trenggalek Tahun ajaran 2017 / 

2018. 

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2006:134) 

 Untuk sekedar ancer-ancer 

maka apabila subyeknya 

kurang dari 100 orang diambil 

semua, sehingga berupa 

penelitian populasi. 

Selanjutnya  Jika jumlah 

subyeknya besar dapat diambil 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Oky Lindra Wardana | 13.1.01.10.0225 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

antara 10 – 25%. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, karena 

subyek penelitian ini kurang 

dari 100 maka diambil semua.  

Berdasarkan pernyataan 

tersebut, karena subyek penelitian 

ini kurang dari 100 maka diambil 

semua. Dalam penelitian ini sampel 

ditiadakan dan seluruh populasi 

yakni sebanyak 48 siswa diteliti 

semua. 

Desain penelitian  yang 

digunakan pada subab teknik 

pendekatan penelitian, sempel yang 

diambil tidak secara acak. Peneliti 

menentukan bahwa kelas SDN 3 

Munjungan sebagai kelas 

eksperimen dan SDN 1 Munjungan 

sebagai kelas kontrol. 

D. JENIS ANALISIS DATA  

1. Jenis Analisis 

Untuk menjawab hipotesis 

perlu alat bantu berupa teknik 

analisis data. Berikut gambaran 

untuk menganalisis data rumusan 

hipotesis. 

 

Tabel 3.6 : Analisis Data 

Hipotesis 
Teknik analisis 

data 

1. Model 

pembelaj

aran 

group 

investigat

ion di 

1. Menguji 

pengaruh 

digunakan 

rumus uji t 

(Suharsimi 

Arikunto, 

dukung 

media 

visual 

berpengar

uh 

terhadap 

kemampu

an 

mendeskr

ipsikan 

perubaha

n 

kenampa

kan 

permukaa

n bumi 

pada 

siswa 

kelas IV 

SDN 3 

Munjung

an tahun 

pelajaran 

2017 / 

2018  

dengan 

ketuntasa

n klasikal 

≥ 75%. 
 

2010:125) 

 

Keterangan: 

t     : nilai yang 

dihitung 

Md : mean dari 

perbedaan   

pre test 

dan post 

test 

xd :devisiasi 

masing-

masing 

subyek 

(d-Md) 

 : 

jumlah 

kuadra

t 

devisia

si 

N : 

banyaknya 

subyek 

df : db adalah 

N-1 

 

2. Untuk menguji 

ketuntasan 

belajar siswa 

secara klasikal 

digunakan 

rumus JP 

(Jenjang 
Persentil) 

sebagai 

berikut: 

menurut 

Sutrisno Hadi 

(1989: 253) 

 

 

Keterangan: 

JP   = Jenjang 
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Persentil 

X = Sesuai 

nilai 

yan 

diketah

ui 

Bb  = Batas 

bawah 

(nyata) 

dari 

interva

l yang 

menga

ndung 

X  

i      = Lebar 

Interva

l 

fd = Frekuensi 

dalam 

interva

l yang 

menga

ndung 

X 

fkb = 

Frekue

nsi 

kumul

atif 

dibawa

h 

interva

l yang 

menga

ndung 

X 

 

2. Model 

pembelaj

aran 

group 

investigat

ion tanpa 

di dukung 

media 

visual 

berpengar

uh 

terhadap 

1. Menguji 

pengaruh 

digunakan 

rumus uji t 

(Suharsimi 

Arikunto, 

2010:125) 

 

kemampu

an 

mendeskr

ipsikan 

perubaha

n 

kenampa

kan 

permukaa

n bumi 

pada 

siswa 

kelas IV 

SDN 1 

Munjung

an tahun 

pelajaran 

2017 / 

2018  

dengan 

ketuntasa

n klasikal 

< 75%. 
 

Keterangan: 

t     : nilai yang 

dihitung 

Md : mean dari 

perbedaan   

pre test 

dan post 

test 

xd :devisiasi 

masing-

masing 

subyek 

(d-Md) 

 : 

jumlah 

kuadra

t 

devisia

si 

N : 

banyaknya 

subyek 

df : db 

adal

ah 

N-1 

2. Untuk menguji 

ketuntasan 

belajar siswa 

secara klasikal 

digunakan 

rumus JP 

(Jenjang 

Persentil) 

sebagai 

berikut: 

menurut 

Sutrisno Hadi 

(1989: 253) 

 

 

Keterangan: 

JP   = Jenjang 

Persentil 

X = Sesuai 

nilai 

yan 

diketah

ui 
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Bb  = Batas 

bawah 

(nyata) 

dari 

interva

l yang 

menga

ndung 

X  

i         = Lebar 

Interva

l 

fd   = 

Frekue

nsi 

dalam 

interva

l yang 

menga

ndung 

X 

fkb     = 

Frekue

nsi 

kumul

atif 

dibawa

h 

interva

l yang 

menga

ndung 

X 

 

3. Ada 

perbedaa

n 

pengaruh 

penggun

aan 

model 

group 

investiga

tion di 

dukung 

media 

visual 

disbandi

ng 

dengan 

1. Untuk menguji 

perbedaan 

pengaruh 

digunakan 

rumus uji t 

(Suharsimi 

Arikunto, 

2009:138) 

 

  

keterangan : 

t : nilai yang 

dihitung 

model 

pembelaj

aran 

group 

investiga

tion  

tanpa di 

dukung 

media 

visual 

terhadap 

kemamp

uan 

mendesk

ripsikan 

perubaha

n 

kenampa

kan 

permuka

an bumi 

pada 

siswa 

kelas IV 

SDN 3 

Munjung

an tahun 

pelajaran 

2017 / 

2018 

dengan 

keunggul

an 

penggun

aan 

model 

group 

investiga

tion di 

dukung 

media 

visual 

x : nilai rata-

rata 

s : simpangan 

baku sampel 

n : jumlah 

anggota 

sampel 

2. Untuk menguji 

keunggulan 

dengan 

membandingka

n  kelompok 

ekperimen 

dengan  

kelompok 

control. 
 

 

2. Norma Keputusan 

Dari rumusan hipotesis di 

atas setelah dianalisis dan data 

diketahui nilai t selanjutnya 
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dilakukan pengujian hipotesis 

secara suksesif dari 1% ke 5%. 

Norma keputusan yang digunakan 

untuk pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika  taraf signifikan 

(1%), berarti: sangat signifikan, 

artinya Ho ditolak. 

b. Jika  taraf signifikan 

(5%), berarti: signifikan, 

artinya Ho ditolak. 

c. Jika  taraf signifikan 

(5%), berarti: tidak signifikan, 

artinya gagal menolak Ho. 

Selanjutnya untuk uji 

ketuntasan dan keunggulan 

digunakan ketuntasan sebagi 

berikut: 

a. Untuk uji hipotesis 1 jika 

ketuntasan klasikal ≥ 75% 

berarti hipotesis terbukti benar. 

b. Untuk uji hipotesis 2 jika 

ketuntasan klasikal < 75% 

berarti hipotesis terbukti benar.  

c. Untuk uji keunggulan nilai rata-

rata post-test kelompok 

eksperimen nilai rata-rata post-

test kelompok kontrol berarti 

hipotesis terbukti benar. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Model pembelajaran group 

investigation di dukung media 

visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

perubahan kenampakan permukaan 

bumi pada siswa Kelompok IV 

SDN 3 Munjungan tahun pelajaran 

2017 / 2018  dengan ketuntasan 

klasikal 78,4 %. 

2. Model pembelajaran group 

investigation tanpa di dukung 

media visual berpengaruh terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

perubahan kenampakan permukaan 

bumi pada siswa kelas  IV SDN 1 

Munjungan tahun pelajaran 2017 / 

2018  dengan ketuntasan klasikal 

34,683 %. 

3. Ada perbedaan pengaruh 

penggunaan model group 

investigation di dukung media 

visual dibanding dengan model 

pembelajaran group investigation  

tanpa di dukung media visual 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan perubahan 

kenampakan permukaan bumi pada 

siswa kelas IV SDN 3 Munjungan 

tahun pelajaran 2017 / 2018 dengan 

keunggulan penggunaan model 

group investigation di dukung 

media visual. 
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